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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai hal yang telah dilakukan 

oleh Bonek  dalam melakukan perjuangan untuk menuntut pengembalian status 

Persebaya 1927 yang dibekukan oleh PSSI. Membesarnya kekuatan Bonek diikuti 

dengan tantangan yang berada di depannya. Aksi-aksi demonstrasi terus dilakukan 

terutama setiap jelang kongres PSSI agar status Persebaya dipulihkan sehingga bisa 

kembali berlaga di kompetisi resmi. Para manajemen Persebaya pun tidak luput dari 

aksi-aksi protes mereka. Bonek terus mendorong manajemen agar legalitas hak 

merek, nama dan logo Persebaya terus diproses. Penggunaan metode penelitian 

kualitatif dipilih dalam penyusunan penelitian ini. Sebab metode ini dipilih karena 

mampu menjawab rumusan masalah mengenai strategi Bonek agar Persebaya 

memperoleh pengakuan dari PSSI dan masuk dalam Kompetisi Tingkat Nasional 

Tahun 2017.  

Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan data wawancara, dokumen, 

artikel media massa baik cetak maupun elektronik serta media sosial. Dalam 

memperjuangkan pengembalian status Persebaya 1927 yang dibekukan oleh PSSI 

strategi gerakan yang dilakukan oleh Bonek dan tim internal Persebaya adalah 

keterlibatan krisis (critical engagement). Kerja sama antara organisasi gerakan sosial 

dengan mengkombinasikan strategi advokasi dengan strategi kerjasama ketika 

menghadapi pemerintah atau agen-agen negara lainnya (parlemen, badan-badan 

yudikatif, dan militer). Namun kerjasama yang dilakukan oleh Bonek dan tim internal 

Persebaya 1927 bukanlah kerjasama dengan agen negara seperti parlemen atau 

militer, melainkan kerjasama dengan lembaga-lembaga negara terkait masalah di 

bidang keolahragaan salah satunya bekerja sama dengan Menpora. Strategi kerjasama 

dalam memobilisasi massanya tampak pada perjuangan yang dilakukan oleh Bonek 

seperti, berupaya mendapatkan dukungan baik dari 5 tim lainnya yang dibekukan 

oleh PSSI (Persibo Bojonegoro, Persiwangi Banyuwangi, Persema Malang, Arema 

Indonesia dan Lampung FC)  maupun masyarakat, dengan melakukan berbagai aksi 

demonstrasi, aksi diplomasi serta mengikutsertakan seluruh Bonek dari berbagai 

daerah dalam putusan Kongres PSSI tahunan yang dilaksanakan di Bandung. 
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